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INTRODUCTION

Sampah plastik merupakan salah satu masalah lingkungan yang sangat penting di Indonesia,
termasuk di lingkungan sekolah. Tutup botol bekas adalah salah satu jenis plastik yang paling umum
dibuang. Jumlah yang melimpah dapat menyebabkan penumpukan sampah yang sulit terurai secara
alami meskipun ukurannya kecil, tutup botol bekas memiliki potensi untuk didaur ulang menjadi produk
yang bermanfaat, seperti tempat sampah dan lainnya. Oleh karena itu, upaya inovatif untuk mengelola
sampah agar tidak mencemari lingkungan sangat diperlukan.Masalah yang semakin umum terjadi di
beberapa area, termasuk salah satunya di lingkungan sekolah (Harisandi et al., 2025). Volume sampah
yang terus meningkat, terutama sampah plastik per tutup botol, menandakan hadirnya solusi kreatif dan
berkelanjutan(Harisandi, Nurhidayah, et al., 2024). Kurangnya kesadaran sampah akan menjadi sangat
menentukan pengelolaan yang baik yang mungkin berdampak negatif terhadap lingkungan dan
kesehatan Masyarakat. Untuk menumbuhkan kreativitas dengan mendemonstrasikan ulang sampah
botol plastik (Halimatusakdiyah et al., 2023), serta memberikan pelajaran dan kemampuan kepada
masyarakat binaan Panti Sosial, diharapkan mereka bisa mandiri dan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupannya (Rukiah et al., 2020).

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan di SMK Bina Bangsa adalah pembuatan tempat
sampah dari tutup botol bekas, yang tidak hanya mengurangi limbah plastik tetapi juga meningkatkan
kreativitas siswa dalam memanfaatkan sampah menjadi barang berguna, 90% warga sekolah sudah
memahami bagaimana cara untuk mengelola sampah plastik untuk menjadi suatu barang yang berguna
dan 80% warga sekolah sudah mampu membuat tempat sampah dari botol bekas (Qondias et al., 2024).
Karena Program ini melibatkan siswa dalam proses daur ulang sampah plastik, khususnya tutup botol
bekas, menjadi tempat sampah fungsional dan estetis. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk
mengurangi sampah plastik, tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam
pengelolaan sampah. Di SMK Bina Bangsa, sampah plastik terutama tutup botol bekas, sering kali
dibuang sembarangan oleh siswa (Harisandi, Rabiatul Hariroh, et al., 2023a). Hal ini disebabkan
kurangnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah dan minimnya fasilitas tempat sampah yang
memadai. Selain itu, kurangnya edukasi mengenai daur ulang sampah plastik membuat siswa tidak tahu
bagaimana cara memanfaatkan limbah tersebut secara kreatif (Harisandi, Yahya, et al., 2024).
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Sampah plastik, terutama tutup botol bekas yang tidak dikelola dengan baik dan sering kali
dibuang sembarangan, menyebabkan pencemaran lingkungan dan mengganggu ekosistem . Di
lingkungan sekolah, kurangnya fasilitas tempat sampah yang memadai memperburuk kondisi tersebut,
meningkatkan risiko kesehatan dan mengurangi kenyamanan belajar (Harisandi & Nurjanah, 2022).
Sampah plastik yang dibuang sembarangan dan terurai dapat melepaskan bahan kimia berbahaya yang
dapat mencemari makanan dan air serta dapat mengancam kehidupan bagi satwa liar.

Pemanfaatan sampah botol minum bekas yang masih minim dilakukan pada sekolah-sekolah
dikarenakan kurangnya memperhatikan hal-hal seperti kreativitas kerajinan tangan dengan adanya
program kegiatan pelatihan kreativitas pemanfaatan sampah botol minum menjadi kerajinan tangan ini
bisa membuat masyarakat sekolah, terutama siswa, lebih peduli terhadap lingkungan di sekitar sekolah
mereka (Harisandi, Hurriyati, et al., 2023). Hal ini akan meningkatkan kesadaran mengenai pengelolaan
sampah. Dengan demikian, warga sekolah, khususnya siswa, dapat mengembangkan keterampilan
kreativitas dan memperkuat kesadaran akan lingkungan di sekolah.

Kretivitas pemanafaatan barang bekas menjadi kerajinan tangan adalah solusi yang cukup baik
untuk saat ini agar dapat mengubah sampah botol plastik minum menjadi barang yang lebih berguna
kembali, bahkan bisa memiliki nilai jual serta dapat di kreasikan menjadi barang yang mempunyai nilai
estetika.(Wulandari et al., 2023). Seperti halnya tutup botol dan kain perca bisa diciptakan menjadi
bross Sebuah aksesoris atau pelengkap keindahan bagi penggunanya, yang umumnya dipakai oleh
wanita (Ajeng Tiara Wulandari et al., 2023). Keberadaan masyarakat di era modern sebenarnya bisa
menjadi peluang sekaligus hambatan dalam usaha ini. Kualitas sumber daya manusia yang lebih
berkembang dapat dimanfaatkan sebagai sumber inovasi dalam pengelolaan sampah, khususnya botol
plastik, dan juga sebagai sarana untuk mengembangkan kegiatan agar lebih berguna (Harisandi et al.,
2023). Serta meningkatkan kemampuan kreatif dan keterampilan siswa dalam mengubah limbah plastik
menjadi barang bermanfaat, contohnya tempat sampah dari penutup botol bekas, yang dapat mendorong
inovasi dan keakuratan dalam pembuatan kerajinan. Mengurangi efek buruk dari sampah plastik, seperti
pencemaran lingkungan, masalah kesehatan, dan kerusakan ekosistem, dengan cara mengolah limbah
botol bekas yang biasanya diabaikan menjadi produk yang berguna (Yanti, 2019), Memberikan cara
yang praktis dalam mengelola sampah plastik di sekolah, sehingga bisa menjadi teladan bagi institusi
pendidikan lain dalam pengelolaan limbah plastik yang inovatif dan berkelanjutan (Hidayati, 2023a).
Karena Tidak semua limbah memiliki efek negatif bagi masyarakat, ada jenis limbah tertentu yang
memberikan manfaat. Hal ini bisa terjadi jika limbah tersebut dimanfaatkan untuk kepentingan yang
positif bagi masyarakat (Qondias et al., 2024).

Bentuk kontribusi untuk menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan berkelanjutan
dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya daur ulang dan kreativitas dalam pengelolaan limbah.
Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk mengurangi limbah plastik yang sering terbuang, tetapi juga
mengundang siswa untuk berpikir kreatif, berkolaborasi dan merasa bertanggung jawab atas
keberlanjutan ekologis. Proyek daur ulang semacam ini dapat melibatkan warga dalam menghimpun
tutup botol, memberikan informasi tentang pentingnya proses daur ulang, serta menciptakan peluang
ekonomi yang baru, khususnya bagi komunitas setempat. Inisiatif daur ulang yang melibatkan sekolah,
lembaga masyarakat, atau perusahaan juga mampu meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya
melindungi lingkungan (Jandris_Sky, 2025).

Program edukasi kreatif ini bertujuan untuk mengatasi masalah sampah plastik dengan
melibatkan siswa dalam pembuatan tempat sampah dari tutup botol bekas. Melalui kegiatan ini,
diharapkan siswa dapat memahami pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan mengaplikasikan
prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam kehidupan sehari-hari. Pembuatan tempat sampah dari tutup
botol bekas memberikan solusi praktis dan kreatif terhadap permasalahan sampah di sekolah. Produk
ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat sampah, tetapi juga sebagai media edukasi yang menarik bagi
siswa dan masyarakat sekitar. Selain itu, kegiatan ini dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial
dan lingkungan di kalangan siswa.

Dengan mengintegrasikan unsur edukasi, kreativitas, dan aksi nyata, program ini diharapkan
dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain dalam menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan
yang inovatif. Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan harus dimulai dari hal-hal kecil dan
sederhana, seperti mendaur ulang tutup botol bekas menjadi Melalui program ini, SMK Bina Bangsa
menunjukkan komitmennya dalam membangun ekosistem pendidikan yang tidak hanya fokus pada
hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kepedulian sosial siswa. Harapannya, dari
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kegiatan sederhana ini akan lahir kesadaran kolektif dan gerakan positif di lingkungan sekolah dalam
hal pengelolaan sampah yang kreatif, edukatif, dan berkelanjutan tempat sampah. Melalui langkah kecil
ini, diharapkan lahir perubahan besar dalam cara berpikir dan bertindak siswa terhadap lingkungan di
sekitarnya. Melalui program ini, SMK Bina Bangsa menunjukkan komitmennya dalam membangun
ekosistem pendidikan yang tidak hanya fokus pada hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kepedulian sosial siswa. Harapannya, dari kegiatan sederhana ini akan lahir kesadaran
kolektif dan gerakan positif di lingkungan sekolah dalam hal pengelolaan sampah yang kreatif, edukatif,

dan berkelanjutan.

RESEARCH METHODS

Dalam setiap tahap yang dilakukan dalam pengabdian ini melibatkan siswa-siswi dengan
pendekatan Participatory Action Research (PAR). Terdapat 25 siswa-siswi yang berpartisipasi dalam
kegiatan ini dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Peserta Pengabdian

No Siswa-siswi Terlibat Total
1 Siswa-siswi kelas X Administrasi Perkantoran 15
2 Siswa-siswi kelas XI Teknik Sepeda Motor 10

Pendekatan partisipatif melibatkan siswa-siswi dalam Penyuluhan dan edukasi Produk, Praktik
langsung, Evaluasi hasil Produk. Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara bersama-sama oleh siswa-
siswi yang terlibat dengan cara praktik bergantian. Alat dan bahan-bahannya disediakan, agar siswa-
siswi langsung mempraktikannya, adapun alat dan bahan-bahannya yaitu:

Tabel 2. Alat dan Bahan
No Alat dan Bahan Banyak
1 Tutup Botol 200
2 Kardus 1
3 Kain Flanel 1
4 Lem Tembak 5

Kegiatan edukasi produk ini dilakukan pada tanggal 7 Mei 2025 dengan durasi kurang lebih 2
jam. Memakan waktu lumayan lama karena proses nya butuh ketelitian dan keterampilan.
Adapun proses pengabdian ini sebagai berikut:

Penyuluhan dan Praktik Langsung Evaluasi hasil Produk

Edukasi Produk

Gambar 1. Diagram alur kegiatan

1. Tahap 1: Penyuluhan dan Edukasi
Kegiatan penyuluhan dan edukasi ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kesadaran
serta pemahaman siswa SMK Bina Bangsa tentang pentingnya pengelolaan sampah secara
kreatif dan berkesinambungan. Dengan cara yang partisipatif dan interaktif, siswa diajak untuk
memandang sampah tidak hanya sebagai limbah, tetapi sebagai sumber daya yang bisa
dimanfaatkan menjadi produk yang berguna serta memiliki nilai estetika.

a) Pengenalan Masalah Sampah dan Pentingnya Daur Ulang
Sesi pertama dibuka dengan pemaparan materi mengenai isu sampah di
Indonesia, terutama jenis sampah plastik yang sukar terurai. Selain itu, dijelaskan juga
dampak merugikan sampah terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat. Siswa
diperkenalkan pada konsep reduce, reuse, dan recycle (3R), serta bagaimana kontribusi
individu sangat penting dalam pengelolaan sampah.
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b) Edukasi tentang Limbah Tutup Botol Plastik
Materi dilanjutkan dengan pembahasan khusus mengenai tutup botol plastik yang sering
dianggap tidak berharga. Dijelaskan bahwa tutup botol memiliki karakteristik yang kuat,
beragam warna, dan mudah untuk dibuat kerajinan. Penyuluh menekankan bahwa dengan
kreativitas, limbah ini dapat diubah menjadi barang yang berguna, seperti tempat sampah.

Gambar 2. Penyuluhan dan Edukasi

2. Tahap 2: Praktik Langsung

Setelah melakukan sesi penyuluhan dan edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik

langsung yang merupakan bagian utama dari pelaksanaan program edukasi kreatif ini. Tujuan
dari sesi praktik ini adalah memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengolah
limbah menjadi produk yang berguna, serta meningkatkan kreativitas dan kesadaran mereka
terhadap lingkungan.

a). Persiapan Alat dan Bahan
Sebelum memulai, siswa diberi tahu bahwa praktik dilakukan secara bergantian, diberikan
bahan-bahan yang diperlukan, seperti:

Tutup botol bekas Le Mineral

Lem tembak (glue gun) serta stik lem,

Gunting dan peralatan lain yang mendukung,

Cetakan atau pola dasar untuk tempat sampah (seperti rangka dari karton atau kardus
bekas yang dilapisi kain flanel),

Instruktur memastikan semua siswa mengetahui fungsi masing-masing alat dan cara
penggunaannya dengan aman.

b). Proses Pembuatan
Tahapan pembuatan tempat sampah dari tutup botol dimulai dengan:

Membuat pola dasar bagian bawah dalam bentuk lingkaran,

Menyusun dan menempel tutup botol pada pola dasar keatas secara rapi menggunakan
lem tembak,

Memeriksa kekuatan dan kerapian sambungan untuk memastikan tempat sampah dapat
digunakan dengan baik dan tahan lama.
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Gambar 3. Praktik Langsung

3. Tahap 3: Evaluasi hasil Produk

Evaluasi dilakukan secara langsung melalui praktik bergantian yang melibatkan semua
peserta. Setelah sesi penyuluhan dan edukasi pembuatan wadah sampah dari tutup botol bekas,
setiap siswa diberi kesempatan untuk mencoba membuat produk tersebut secara bertahap dan
bergiliran. Setiap siswa memiliki peran dalam proses pembuatan, mulai dari menyusun tutup
botol, mengoleskan lem dengan menggunakan lem tembak, hingga menyusun pola desain
sesuai dengan rencana. Dengan pendekatan ini, dapat melihat langsung bagaimana setiap siswa
memahami langkah-langkah tugas, menggunakan alat dengan benar, serta menunjukkan
keterampilan motorik dan kreativitas mereka.

Selama proses praktik berlangsung, terlihat semangat dan partisipasi aktif dari siswa.
Mereka saling bekerja sama, membantu satu sama lain, dan menunjukkan ketekunan dalam
menyelesaikan bagian yang menjadi tugas mereka. Meskipun beberapa siswa awalnya tampak
ragu ketika menggunakan alat seperti lem tembak, setelah mendapatkan petunjuk, mereka dapat
melakukannya dengan baik dan percaya diri.

Pendekatan evaluasi melalui praktik langsung ini memberi gambaran yang jelas tentang
sejauh mana siswa benar-benar mengerti materi dan mampu menerapkannya. Hasil akhir yang
berupa wadah sampah dari tutup botol bekas menunjukkan beragam desain kreatif serta proses
kerja yang efektif berkat kerjasama antarsiswa. Secara keseluruhan, praktik bergantian ini
menjadi metode evaluasi yang efektif dan komprehensif karena tidak hanya menilai hasil
akhirnya, tetapi juga proses, sikap, dan keterampilan siswa selama kegiatan berlangsung.

Gambar 4. Evaluasi hasil Produk

RESULTS AND DISCUSSION
RESULTS

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMK Bina Bangsa dengan
melibatkan siswa dari kelas X dan XI. Peningkatan Pemahaman 3R Siswa di SMK Bina Bangsa
umumnya telah mengenal istilah 3R (Reduce, Reuse, Recycle), namun masih banyak yang belum
memahami maknanya secara menyeluruh maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan dengan melibatkan siswa dari kelas
X dan XI secara langsung di area sekolah. Aktivitas ini dibagi menjadi dua tahap utama, yaitu tahap
pendidikan lingkungan dan tahap praktik kreatif. Melalui tahap pendidikan, siswa menerima materi
tentang dasar-dasar pengelolaan sampah, dengan fokus utama pada prinsip-prinsip 3R. Materi
disampaikan melalui presentasi interaktif dan diskusi terbuka yang mendorong siswa untuk aktif
mengungkapkan pendapat serta berbagi pengalaman mengenai pengelolaan sampah di lingkungan
sekolah maupun rumah mereka. Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat pemahaman siswa terhadap prinsip
3R meningkat hingga mencapai 80%, yang menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah mampu
memahami dan menjelaskan konsep tersebut dengan baik.

Melalui pendekatan yang edukatif dan partisipatif ini, siswa tidak hanya memahami konsep 3R
secara teoritis, tetapi juga mulai menyadari pentingnya peran mereka dalam menjaga kebersihan dan
keberlanjutan lingkungan di sekolah maupun masyarakat sekitar. Kesadaran ini kemudian diaplikasikan
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ke dalam aksi nyata melalui tahap praktik yang dirancang untuk melibatkan siswa secara langsung
dalam kegiatan kreatif berbasis daur ulang. Selanjutnya, tahap praktik melibatkan pembuatan tempat
sampah dari penutup botol bekas. Banyak siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses ini,
menunjukkan antusiasme dan daya imajinasi tinggi dalam mengkreasikan desain masing-masing.
Mereka menggunakan wadah dari kardus sebagai dasar, lalu menempelkan tutup botol secara artistik
dengan bantuan lem tembak sebagai perekat utama. Aktivitas ini tidak hanya melatih keterampilan
teknis, tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab siswa terhadap lingkungan sekitar melalui karya
yang nyata dan fungsional.

Salah satu kekuatan utama siswa SMK adalah kemampuan keterampilan tangan dan praktik
langsung yang dikembangkan melalui kegiatan tersebut. Di SMK Bina Bangsa, potensi ini diarahkan
dalam kegiatan sosialisasi daur ulang limbah, di mana siswa diberi ruang untuk berkreasi menciptakan
produk dari limbah menjadi barang yang memiliki fungsi dan nilai estetika. Selain itu, dalam kegiatan
sosialisasi ini mereka mengerjakan pembuatan tempat sampah dari tutup botol bekas. Selain menjadi
tempat sampah, tutup botol bekas bisa diolah menjadi tas, mobil-mobilan, dan lampu hias dari tutup
botol. Dari proses perancangan hingga penyelesaian karya ini bukan hanya melatih keterampilan teknis,
tetapi juga membangkitkan daya cipta dan imajinasi siswa. Mereka diajak untuk berpikir solutif, estetis,
dan fungsional dalam menghadapi permasalahan lingkungan sehari-hari. Bahkan, beberapa hasil karya
mereka dipamerkan dalam bazar sekolah dan mendapat respon positif, membuktikan bahwa kreativitas
yang mereka miliki bisa memiliki nilai ekonomi dan sosial.

Berdasarkan hasil sosialisasi selama kegiatan berlangsung, tercatat sekitar 75% siswa menunjukkan
peningkatan kreativitas. Mereka menjadi lebih aktif dalam mengemukakan ide, mampu berinovasi dari
bahan bekas yang sederhana, dan berani mencoba pendekatan baru dalam menyelesaikan pembuatan
produk limbah menjadi barang berguna tersebut. Kreativitas mereka tidak hanya terbatas pada hasil
akhir produk, tetapi juga terlihat dalam proses kerja sama, pemilihan bahan, hingga menciptakan
kegiatan tersebut. Dari kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa jika diberikan ruang yang tepat,
siswa SMK mampu berkembang lebih dari sekadar kemampuan praktik. Mereka juga mampu menjadi
individu yang inovatif, peka terhadap lingkungan, serta memiliki potensi kewirausahaan yang kuat.
Melalui kegiatan seperti ini, sekolah tidak hanya menjadi tempat belajar teori, tetapi juga laboratorium
nyata untuk menumbuhkan kreativitas yang berdampak langsung pada siswa dan lingkungan sekitarnya.

Partisipasi aktif ini tidak hanya terlihat dari kehadiran fisik siswa, tetapi juga dari kontribusi ide,
kepemimpinan, dan inisiatif yang mereka tunjukkan sepanjang proses berlangsung. Berdasarkan catatan
pelaksanaan, tingkat partisipasi siswa tercatat mencapai 85%, mencerminkan antusiasme dan
keterlibatan yang sangat tinggi dalam setiap tahap kegiatan. Dan sebagai bentuk wujud dari semangat
kolaboratif dan kepedulian lingkungan yang tumbuh di kalangan siswa, mereka secara mandiri
membentuk sebuah komunitas yang dinamakan "Eco-Y outh Bina Bangsa". Komunitas ini kini berperan
sebagai motor penggerak kegiatan 3R dan berbagai upaya pelestarian kebersihan lingkungan sekolah.
Tidak hanya aktif dalam kegiatan internal, komunitas ini juga mulai menjalin kerja sama dengan OSIS

dan guru untuk menyusun program-program lingkungan berkelanjutan yang melibatkan seluruh warga
sekolah.
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Gambar 5. Grafik Kegiatan Edukasi Pengelolaan Sampah

Pembuatan produk dari limbah tutup botol plastik merupakan salah satu bentuk inovasi kreatif
dalam upaya pengelolaan sampah plastik yang ramah lingkungan. Proses ini dimulai dengan
pengumpulan tutup botol bekas dari berbagai sumber, kemudian dilakukan pembersihan dan pemilahan
berdasarkan warna maupun ukuran. Setelah itu, tutup botol dirancang menjadi berbagai bentuk produk,
seperti hiasan dinding, pot tanaman, tempat alat tulis, hingga mainan edukatif, dengan cara disusun dan
direkatkan sesuai desain yang telah ditentukan. Kegiatan ini tidak hanya mengurangi jumlah limbah
plastik yang mencemari lingkungan, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya daur ulang serta membuka peluang ekonomi melalui pemanfaatan barang bekas menjadi
produk bernilai guna dan jual.

DISCUSSION

Edukasi inovatif mengenai pengelolaan sampah dengan cara membuat tempat sampah dari
tutup botol bekas di SMK Bina Bangsa terbukti berhasil dalam meningkatkan wawasan, kesadaran,
serta kreativitas siswa tentang pengelolaan sampah plastik. Aktivitas ini tidak hanya menawarkan solusi
nyata untuk mengurangi limbah plastik di area sekolah tetapi juga menanamkan nilai-nilai pelestarian
lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, program serupa sangat disarankan untuk diterapkan di
institusi pendidikan lainnya sebagai bagian dari pembelajaran mengenai lingkungan. Pembuatan tempat
sampah menggunakan tutup botol yang tidak terpakai memberikan kesempatan kepada siswa untuk
meningkatkan kreativitas dan keterampilan manual mereka. Mereka berlatih merancang, menyusun,
serta memproses limbah menjadi barang yang bermanfaat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
daya imajinasi dan kemampuan praktis yang mereka miliki. Kegiatan ini meningkatkan kolaborasi di
antara siswa dalam kelompok dan membangun sikap ilmiah melalui tahap perencanaan, pelaksanaan,
serta penilaian hasil karya. Ini menjadi elemen dari pembelajaran holistik yang membantu pencapaian
tujuan pendidikan (Hidayati, 2023b).

Kegiatan ini menanamkan pemahaman tentang pentingnya pengelolaan limbah dan recycling
sejak usia muda. Melalui partisipasi aktif siswa dalam proses pengumpulan dan pembuatan, mereka
menjadi lebih peduli terhadap lingkungan serta menyadari konsekuensi negatif dari sampah plastik jika
tidak ditangani dengan benar (Qondias et al., 2024). Kegiatan ini tidak hanya membekali siswa dengan
pengetahuan teknis tentang daur ulang, tetapi juga menanamkan nilai kreativitas, tanggung jawab, dan
cinta lingkungan. Dengan menggunakan bahan sederhana seperti tutup botol, lem, dan kawat, siswa
diarahkan untuk mengembangkan produk yang fungsional dan bernilai estetika. Hasil karya mereka
kemudian digunakan di lingkungan sekolah, sehingga mendorong budaya membuang sampah pada
tempatnya dan mengurangi penggunaan wadah plastik baru. Pendekatan yang serupa juga diterapkan
di RA Muslimat NU Kalegen 2, di mana anak-anak pada usia awal diperkenalkan untuk menciptakan
kerajinan berbentuk hewan dari tutup botol yang sudah tidak terpakai. Aktivitas ini tidak hanya
mengasah keterampilan motorik halus, tetapi juga mengenalkan anak-anak pada ide daur ulang dan
upaya melindungi satwa. Hasil dari evaluasi menunjukkan bahwa para siswa menjadi lebih aktif, kreatif,
serta memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap lingkungan mereka. Melalui metode pembelajaran
yang menyenangkan, aktivitas ini sangat efektif dalam menanamkan prinsip-prinsip keberlanjutan sejak
dini (Heru Setiawan1, Salsabila Arzaqia Lutfiani2, Siska Aulia Putri3, 2024).

Tempat sampah yang terbuat dari tutup botol bekas dapat membantu mengurangi jumlah
sampah plastik yang sulit terurai. Ini adalah langkah besar menuju pengelolaan limbah yang ramah
lingkungan dan mendukung kampanye untuk lingkungan sekolah yang bersih dari plastik
(Sustainability, 2025). Kreativitas dalam menggunakan barang-barang bekas untuk dijadikan kerajinan
tangan merupakan solusi yang efektif saat ini, sehingga sampah botol plastik minuman dapat diubah
menjadi produk yang lebih bermanfaat. Produk tersebut tidak hanya dapat dijual, tetapi juga bisa
diciptakan menjadi barang-barang yang memiliki nilai estetika (Wulandari et al., 2023).

Kegiatan kreatif ini juga membuka peluang pengembangan wirausaha sosial berbasis sampah
daur ulang. Salah satu contoh nyata ditunjukkan dalam program TETITUBOL (Tempat Tisu dari Tutup
Botol) yang dilaksanakan oleh mahasiswa UNVIC. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa kegiatan
mendaur ulang tutup botol menjadi tempat tisu tidak hanya meningkatkan kreativitas mahasiswa, tetapi
juga memperkenalkan peluang usaha dari barang bekas, yang dapat dijadikan sebagai model ekonomi
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sirkular skala mikro (Nur et al., 2024). Dampak media sosial terhadap minat untuk berwirausaha
memberikan efek yang baik. Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga memberikan kontribusi positif
terhadap minat untuk berusaha. Keduanya dimediasi oleh inovasi (Harisandi, Rabiatul Hariroh, et al.,
2023b).

Secara keseluruhan, kegiatan edukasi pengelolaan sampah berbasis kreativitas ini sangat
relevan untuk diterapkan sebagai bagian dari program sekolah atau masyarakat. Pendekatan ini tidak
hanya berdampak pada pelestarian lingkungan, tetapi juga mendorong pembentukan karakter,
kreativitas, dan bahkan potensi kewirausahaan. Dengan pembiasaan sejak dini, masyarakat bisa lebih
bertanggung jawab dalam mengelola sampah (Halimatusakdiyah et al., 2023). Pelaku usaha mengetahui
starategi yang tepat dalam menjalankan bisnis/usaha, dapat berkomunikasi dengan masyarakat, dan
mengetahui bagaimana cara mempromosikan suatu produk agar dapat terjual (Yuningsih et al., 2023)

CONCLUSION

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah tutup botol plastik menjadi tempat sampah di SMK
Bina Bangsa menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran, keterampilan, dan
partisipasi siswa dalam pengelolaan lingkungan berbasis daur ulang. Melalui pendekatan edukatif yang
bersifat partisipatif, siswa tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga secara aktif
terlibat dalam proses pengumpulan, perancangan, dan pembuatan produk tempat sampah dari limbah
tersebut. Hal ini menciptakan pengalaman belajar yang kontekstual, mendorong penguatan nilai
tanggung jawab sosial dan kepedulian lingkungan.

Proyek ini juga mampu menumbuhkan kreativitas siswa dalam mengolah barang bekas menjadi
produk fungsional yang memiliki nilai estetis dan kegunaan praktis di lingkungan sekolah. Selain itu,
program ini menjadi wujud nyata dari implementasi prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang dapat
diaplikasikan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Antusiasme peserta selama kegiatan
berlangsung menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi yang interaktif dan berbasis praktik memiliki
efektivitas tinggi dalam membangun budaya ramah lingkungan di kalangan generasi muda.

Dengan hasil yang dicapai, sosialisasi ini direkomendasikan untuk dikembangkan secara
berkelanjutan dalam bentuk program pelatihan rutin atau ekstrakurikuler sekolah. Bahkan, model
kegiatan ini berpotensi diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan karakter atau proyek profil
pelajar Pancasila, sebagai salah satu cara membentuk peserta didik yang peduli terhadap lingkungan,
inovatif, dan bertanggung jawab secara sosial.

Program ini berperan signifikan dalam memperbaiki kesejahteraan masyarakat serta
mendukung upaya pelestarian lingkungan yang berkelanjutan dengan melaksanakan pelatihan
tambahan dan memberikan bimbingan pada usaha-usaha yang dikelola oleh komunitas. Diharapkan
bahwa langkah ini akan memastikan program ini dapat terus berlanjut meskipun ada tantangan terkait
literasi digital dan kemampuan produksi.
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